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BAB  III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang berusaha
mendeskripsikan  persepsi siswa tentang kehadiran dalam proses pembelajaran
dan usaha guru pembimbing dalam meningkatkannya. Dalam penelitian ini
hanya terdapat satu variabel saja.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama enam bulan yakni dimulai
bulan April sampai bulan September 2013 dengan perincian waktu sebagai
berikut:
Tabel III.1
Jadwal Penelitian
No Kegiatan Apr2013
Mei- Okt
2013
Nov
2013
Des
2013
Des-
Jan
2014
1 Seminar proposal 
2 Pembuatan laporan
penelitian

3 Perbaikan-perbaikan 
4 Munaqasyah 
5 Perbaikan
setemunagasyah

Sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 2 Kampar. Dipilihnya SMA Negeri 2 Kampar sebagai tempat
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penelitian dikarenakan gejala-gejala tersebut penulis temukan di sekolah
tersebut.
C. Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian ini terbagi dua, yaitu subjek pertama dan subjek
kedua. Subjek pertama adalah siswa dengan objek penelitiannya adalah
tingkat tentang kehadiran dalam proses belajar disekolah dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Sedangkan subjek kedua adalah guru pembimbing
dengan objeknya usaha-usha meningkatkan kehadiran siswa.
D. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh guru BK
yang berjumlah dua orang dan seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kampar
yang berjumlah 163 orang. Berhubung guru BK hanya dua orang, maka
seluruhnya penulis teliti, sedangkan karena jumlah siswa terlalu banyak maka
penulis mengadakan penarikan sampel sebesar 25% dengan jumlah 41 orang.
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik ramdom sampling.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket
Menurut Suharsimi Arikunto angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan penulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
reponden dalam anti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang is
ketahui.35
35Suharsimi Arikunto, Prosedur dan Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara,1996), h. 120
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Angket yang disusun dalam penelitian ini dengan menggunakan
Skala Liked dimana setiap item pernyataan memiliki lima bush altematif
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju ( STS).
Teknik angket ini penulis pergunakan untuk memperoleh data atau
informasi dari responden yang berjumlah 41 orang untuk mengetahui
persepsi siswa tentang kehadiran di sekolah dalam proses belajar juga
usaha guru pembimbing dalam meningkatkan kehadiran siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung.
2. Wawancara
Wawancara atau interviu adalah suatu bentuk komunikasi verbal
dalam bentuk percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.36
Suharsimi Arikunto mengungkapkan wawancara adalah menanyakan
serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-persatu
diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian
jawaban yag diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan
yang lengkap dan mendalam.37
Selanjutnya Kartini mengemukakan bahwa melalui metode
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif, maka peneliti
dapat memperoleh informan secara luas.38 Koentjaningrat mengemukakan
36S. Nasution, Metode Research (Jakarta Bumi Aksara, 2001), h. 113.
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Sistem , (Jakarta;Rineka
Cipta, 1998), h. 32
38Kartini, Pengantar Metode Riset Sosial, (Bandung; Mandar Maju, 1980), h. 35
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bahwa beberapa memfaat wawancara dalam penelitian kualitatif adalah; 1)
peneliti dapat menggali hal-hal yang tersembunyi jauh dalam diri subjek
penelitian; 2) peneliti dapat menggali keadaan masa lampau, sekarang dan
yang akan datang.39
Teknik wawancara penulis gunakan kepada guru pembimbing
SMA Negeri 2 Kampar untuk mengetahui faktor-faktor penyebab ketidak
hadiran siswa dan usaha-usaha guru pembimbing dalam meningkatkan
kehadiran siswa di sekolah.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah sebuah metode untuk mencari data
mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan-catatan, tranship, buku-
buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat logen, agenda dan lain-lain.40
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan tulis,
ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik. Menurut Guba dan Lincoln dalam yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong,41 mendefmisikan dokumen adalah setiap pernyataan tertulis yang
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan penguji suatu
peristiwa atau menyajikan akunting.
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
sejarah berdirinya, kurikulum, struktur organisasi, sarana dan prasarana,
39Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta; PT. Gramedia, 1993), h.
59
40Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, cet. ke-4,
1998), h. 120
41Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif; (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 161.
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keadaan siswa, keadaan guru, keuangan, hubungan masyarakat dengan
SMA Negeri 2 Kampar.
F. Teknik Analisis Data
Oleh karena itu penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, maka data
yang telah terkumpul akan dianalisa secara deskriptif pula. Teknik analisa data
pada angket dengan menggunakan rumus:
F
P x 100%
N
Keterangan         : P = Persentase
F = Frekuensi Responden
N = Total Jumlah42
Secara kuantitatif, positif atau negatifnya persepsi siswa tentang
kehadiran dalam proses belajar di sekolah ditentukan oleh hasil persentase
akhir dengan klasifikasi, jika persentase akhir diperoleh angka atau skor.
a. 76% - 100 % berarti persepsi siswa tentang kehadiran dalam proses
belajar di sekolah tergolong sangat positif dan usaha yang dilakukan guru
pembimbing sangat maksimal.
b. 56% - 75 % berarti persepsi siswa tentang kehadiran dalam proses belajar
di sekolah tergolong positif usaha yang dilakukan guru pembimbing telah
maksimal.
c. 26% -55% berarti persepsi siswa tentang kehadiran dalam proses belajar
42 Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan, Jakrta:PT. Raja Grapindo Persada, h.43.
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di sekolah tergolong negatif dan usaha yang dilakukan guru pembimbing
tidak maksimal.
d. 0 % - 25 % berarti persepsi siswa tentang kehadiran dalam proses belajar
di sekolah tergolong sangat negatif dan usaha yang dilakukan guru
pembimbing sangat tidak maksimal.
